
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

        

 
 

 
PLATFORM UNTUK PEMERINTAHAN YANG DEMOKRATIS DI DUNIA ISLAM 

 
ISTANBUL, TURKI 

 
14 APRIL 2004 

 
Kami, sebagai praktisi politik dari negara-negara di Afrika, Asia, Eropa dan Timur Tengah, yang 
mayoritas beragama Islam, bertemu di Istanbul, Turki, dari tanggal 12-14 April 2004, dalam sebuah 
Kongres Demokrat dari Dunia Islam. Kami adalah pendiri dan kepala negara dan pemerintahan, 
kabinet menteri, anggota-anggota parlemen dan kemasyarakatan dan pemimpin dari partai politik 
dengan pengalaman di pemerintahan yang berpartisipasi dan demokratis. Sebagai cerminan atas 
harapan dan aspirasi dari masyarakat dunia Islam, kami berketetapan untuk menawarkan platform 
berikut ini untuk Pemerintahan yang Demokratis di Dunia Islam : 
 
PEMBUKAAN  
 
Prinsip-prinsip dari kebudayaan dan nilai-nilai Islam termasuk di dalamnya toleransi, keadilan dan 
partisipasi, dan juga perdamaian. Prinsip-prinsip ini memberikan dasar bagi pemerintahan yang 
demokratis dan sebuah dunia yang lebih damai dan makmur. Melalui penerapannya, prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai tersebut membuktikan bahwa ekspresi kebudayaan dan proses demokrasi bisa saling 
mendukung, dengan demikian menjelaskan keharmonisan antara Islam dan prinsip-prinsip 
demokrasi.  
 
Prinsip-prinsip dari kebudayaan dan nilai-nilai Islam menuntut adanya sebuah proses politik 
demokrasi yang memelihara identitas umum kebudayaan bersamaan dengan jaminan semua individu  
atas hak asasi dan kebebasan, seperti yang tertulis di Piagam PBB, Piagam Uni Eropa, Deklarasi 
Warsaw, Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia , Konvensi Eropa tentang Hak Asasi Manusia, 
Perjanjian Eropa mengenai Hak-hak Dasar, Konvensi PBB atas Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi terhadap Perempuan, Konvensi PBB atas Perlindungan Anak, Piagam Afrika mengenai 
Hak-hak Asasi Manusia, dan Deklarasi Sana’a tahun 1999 dan 2004. 
 
Masing-masing prinsip berikut mengandung komitmen yang mengikat setiap demokrat di dunia 
Islam.  
 
Dalam hubungannya dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai di atas, diyakinkan bahwa keberadaan 
dari perbedaan sudut pandang akan memperkuat daripada melemahkan masyarakat kita, maka kami 
percaya kepada hal-hal berikut ini : 
 
 
TOLERANSI 

• Kebebasan akan berpikir, menganut kepercayaan dan agama masing-masing; 
• Kebebasan atas ekspresi dan opini; 
• Kebebasan dan pluralisme media; dan 
• Kebebasan atas berserikat dan berkumpul. 

KEADILAN  

• Hak-hak yang sama bagi semua orang, tanpa melihat segala jenis perbedaan, seperti, rasis, 
warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat politik atau pendapat lainnya, asal 
negara atau golongan masyarakat, harta, keturunan, atau status sosial lainnya; 

• Prinsip kesetaraan tidak dapat menghalangi kebijakan yang mempertahankan atau 
melaksanakan penyediaan bantuan tertentu kepada kaum perempuan dan kelompok-
kelompok yang kurang terwakili dalam proses politik kita; 

• Aturan hukum dan pengadilan yang independen; 
• Penghapusan dari segala bentuk penyiksaan, pelecehan dan hukuman yang kejam dan tidak 

lazim; dan 
• Pengurangan kemiskinan dan dukungan pembangunan. 



 

 

 

 
PARTISIPASI  

• Pemilihan umum berkala yang bebas, jujur dan bersifat multi partai yang 
memungkinkan sebuah pengalihan kekuasaan yang damai dan membentuk 
kepercayaan masyarakat melalui pembentukan komisi pemilihan umum yang 
independen yang bersifat non partisan dan seimbang secara politik, dan yang 
menjamin hak dari semua warga negara untuk memilih yang memenuhi persyaratan 
usia tanpa membedakan jenis kelamin mereka; 

• Proses pembuatan keputusan yang mendorong persamaan partisipasi dari kaum pria 
dan wanita; 

• Masyarakat yang terbuka dan penuh dengan informasi melalui media yang 
independen, program pendidikan kewarganegaraan dan organisasi masyarakat yang 
secara aktif berpartisipasi dalam kehidupan politik; 

• Partai politik yang bertanggung jawab yang mewakili minat masyarakat, dan badan 
legislatif yang terpilih melalui pemilihan umum yang transparan dan demokratis dan 
persaingan politik yang sah; 

• Sebuah sistem pemerintahan yang demokratis yang berusaha mencegah korupsi dan 
memperkuat aturan hukum melalui sebuah mekanisme yang bertanggung jawab dan 
tranparan, kebebasan informasi, dan pengawasan masyarakat sipil parlemen yang 
independen; 

• Berpegang teguh terhadap perlindungan atas anak-anak, kebijakan yang efektif untuk 
membuat pendidikan tersedia dan  dapat dijangkau dengan mudah kepada semua anak 
perempuan dan anak laki-laki; dan 

• Kebijakan keuangan yang transparan dan corporate governance yang memberikan 
kontribusi kepada kesejahteraan ekonomi.  

Platform ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Islam dan prinsip pemerintahan yang 
demokratis saling mendukung satu sama lainnya.  

Kami percaya bahwa semua negara dan individu yang mengikuti prinsip-prinsip dari 
Platform ini akan memberikan kontribusi yang berarti bagi martabat manusia, 
keharmonisan sosial, kemakmuran ekonomi, dan keamanan dan mendukung pemahaman 
dan kedamaian di antara semua umat manusia. 
  
Kami saling mengikat satu sama lainnya untuk memberikan ekspresi yang nyata kepada 
prinsip-prinsip ini melalui inisiatif tindak lanjut dan sebuah jaringan demokrat dari dunia 
Islam.  

 
 
 


